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ABSTRAK 
Hasil riset tentang variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan dari studi terdahulu 
menunjukkan hasil yang bervariasi. Riset ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serempak 
dan parsial variabel penempatan sumber daya manusia, lingkungan kerja fisik dan 
kepemimpinan kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan di 6 (enam) SKPD di Kota 
Kabupaten Badung menggunakan data data kuantitatif dan kualitatif yang bersumber dari data 
primer maupun sekunder, dikumpulkan dengan teknik simple random sampling. Data telah 
memenuhi uji asumsi klasik, model fit, dan dianalisis dengan teknik regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penempatan sumber daya manusia, lingkungan kerja fisik 
dan kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan. Dengan 
demikian, diharapkan adanya perekrutan dengan proses seleksi, pengawasan, pengontrolan, 
pengelolaan dapat menjadi solusinya agar kinerja karyawan mampu membawa Kabupaten 
Badung sesuai dengan Visi dan Misi Kabupaten Badung yang sesuai dengan Tri Hita Karana. 
Kata kunci: penempatan sumber daya manusia, lingkungan kerja fisik, kepemimpinan dan 
kinerja karyawan 
 
 
                    ABSTRACT 
 
Results of research on the variables that affect the performance of the employees earlier studies 
showed varying results. The aims to this research was to determine the influence of variables 
simultaneously and partial placement of human resources , physical work environment and 
employee performance leadership. Research conducted in 6 ( six ) on education in Badung 
regency using quantitative data and qualitative data is sourced from primary and secondary 
data , collected with a simple random sampling technique. Data has met the assumptions of 
classical test , model fit , and analyzed with multiple linear regression techniques. The results 
showed that , the placement of human resources , physical work environment and leadership 
and significant positive effect on employee performance. It is expected that the recruitment 
selection process , monitoring , control , management can be a solution for the performance of 
the employee is able to bring the Badung regency in accordance with the Vision and Mission of 
the Badung regency according to TriHitaKarana. 
Keywords : staffing , physical work environment , leadership and employee performance 
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PENDAHULUAN 
Lembaga sektor publik merupakan suatu lembaga yang memiliki ruang 
lingkup luas serta komplek, apabila dibandingkan dengan organisasi-organisasi 
lainnya. Begitu kompleknya sektor publik, dibutuhkan perpaduan empat tipe sumber 
daya yakni, finansial, fisik, kemampuan teknologi, sistem, dan SDM. Sumber daya 
manusia adalah sesuatu hal yang penting di organisasi, disamping faktor lainnya 
seperti finansial, fisik, dan teknologi. Organisasi mampu mewujudkan tujuan 
organisasi, apabila terdapat karyawan yang berkualitas, berprestasi, dan memiliki 
kompetensi yang tinggi. Penempatan sumber daya manusia merupakan tahap 
penentuan setelah seleksi, bertujuan untuk memberi peluang yang sama kepada setiap 
individu untuk menunjukkan kemampuannya. Untuk itu, tunjangan lingkungan kerja 
fisik yang nyaman, dibutuhkan setiap karyawan saat bekerja.  
Suatu organisasi atau perusahaan ketika menilai kinerja dilihat dari dua aspek 
yakni, seorang pemimpin membutuhkan evaluasi kinerja karyawan dari masa lalu 
hingga dapat mengambil sebuah keputusan khususnya aset perusahaan (karyawan) 
dimasa akan datang, dan manajer seharusnya memiliki strategi guna mampu 
memperbaiki kinerja baik itu merencanakan, mengembangkan dan kreativitas demi 
meningkatkan kinerja serta memperkuat kualitas hubungan antar atasan dengan 
bawahan. Hal tersebut dapat mengarahkan organisasi pada tujuannya secara tidak 
langsung setiap individu  mampu menilai peran kepemimpinan pada diri seorang 
pemimpin. Beberapa penelitian sebelumnya meneliti variabel yang mempengaruhi 
kinerja karyawan diantaranya dilakukan oleh Cahyani (2013), Naliebrata (2007), 
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Mazura, Mujiono, dan Rosmida (2012), Hasan, Aziz, dan Adam (2012), Noah dan 
Metiboba (2012). Penelitian ini bertujuan mengetahui secara serempak dan parsial 
pengaruh,penempatan sumber daya manusia, lingkungan kerja fisik dan 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di Pemerintah Kabupaten Badung. Pada 
penelitian ini kinerja karyawan dilihat dari sisi intern pemerintah daerah, yaitu dari 
sisi penempatan sumber daya manusia, lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan 
yang diperlukan dalam menilai kinerja karyawan. Riset ini menggunakan SKPD yang 
terdaftar di Setda Kabupaten Badung. Penulis menggunakan enam SKPD karena 
dinilai dari besarnya pengaruh Kabupaten Badung memperoleh banyak penghargaan 
dan sorotan masyarakat khsusnya pada tahun 2012-2013 yang dipimpin oleh 
A.A.Gede Agung.  
Beberapa pokok permasalahan yang dapat dirumuskan, yaitu apakah 
penempatan sdm, lingkungan kerja fisik, dan kepemimpinan berpengaruh secara 
serempak dan parsial pada kinerja karyawan di Pemerintah Kabupaten Badung. 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan nilai tambah bagi Pemerintah Kabupaten 
Badung, Satuan Kerja Perangkat Daerah dan Karyawan yang bekerja di Pemerintah 
Kabupaten Badung.  
 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS  
Kinerja Karyawan  
Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-
indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Kinerja 
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mempunyai hubungan ketika seseorang meraih kesuksesan. Wirawan (2009:9) 
merupakan fungsi dari kompetensi, sikap dan tindakan. Pengertian Standar Kinerja 
Standar kinerja merupakan pembanding kinerja atau tujuan atau target tergatung pada 
pendekatan yang digunakan (Malthis dan Jackson, 2006:380).  
 
Pengertian Penilaian Kinerja 
 
Rivai dan Sagala (2009:549) menjelaskan penilaian kinerja merupakan salah 
satu tugas manajer yang penting dalam perusahaan. Penilaian kinerja mengacu pada 
suatu sistem formal dan terstruktur yang digunakan untuk mengukur, menilai dan 
mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku dan hasil, 
termasuk tingkat ketidakhadiran.  
 
Tujuan Penilaian Kinerja  
Penilaian kinerja banyak digunakan di Great Britai adalah untuk (Rivai 
dkk,2005:50): meningkatkan kinerja, menetapkan tujuan organisasi, dan 
mengidentifikasikan pelatihan dan kebutuhan pengembangan.  
Pengertian Penempatan Sumber Daya Manusia  
Mathis dan Jackson (2006) menyatakan bahwa penempatan merupakan 
penugasan atau penugasan kembali dari seorang karyawan pada sebuah pekerjaan 
baru. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam situasi penempatan sumber daya 
manusia yaitu sebagai berikut:Pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 
dibawa kepekerjaan lebihpenting daripada apa yang dipelajari dalam pekerjaan 
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tersebut. Pekerjaan jarang sekali berubah dan karyawan diawasi secara seksama 
terhadap standar kinerja yang ditentukan dengan baik. Pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan yang dibutuhkan dapat diamati, diidentifikasikan dengan jelas dan sangat 
dihubungkan dengan kinerja tugas pada pekerjaan.  
Kendala Penempatan Sumber Daya Manusia  
Kendala penempatan sumber daya manusia dapat mempengaruhi 
produktivitas dan kepuasan tenaga kerja sangat mungkin mengakibatkan karyawan 
baru keluar setelah beberapa bulan pertama. Perputaran karyawan ini adalah sesuatu 
yang wajar. Menurut Danang (2012:121) kendala penempatan karyawan ada dua 
yaitu ketidakcocokan, dan perputaran karyawan baru.  
Pengertian Lingkungan Kerja Fisik  
Komaruddin (2007:142) menjelaskan lingkungan kerja fisik sebagai 
keseluruhan atau setiap aspek dari gejala fisik yang mengelilingi atau mempengaruhi 
individu. Nitisemito (2007:183) mendefenisikan lingkungan kerja fisik adalah segala 
sesuatu gejala fisik yang ada di sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankannya, misalnya pewarnaan, 
kebersihan, pertukaran udara, penerangan, ruang gerak, keamanan dan kebisingan.  
Kepemimpinan 
Hemphill dan Coons (1957:7) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah 
tingkah laku dari individu saat mengkoordinasikan seluruh kegiatan bersama demi 
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mencapai tujuan bersama. Disisi lain, House et. Al (1999:184) menjelaskan 
kepemimpinan merupakan suatu keahlian, kemampuan individu untuk 
mempengaruhi, memotivasi, dan membuat orang lain terpengaruh positif demi 
efektivitas dan keberhasilan organisasi.  
Hipotesis Penelitian  
1. Penempatan sumber daya manusia, lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan 
berpengaruh signifikan dan positif secara simultan terhadap kinerja karyawan di 
Pemerintah Kabupaten Badung.  
2. Penempatan sumber daya manusia, lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan di 
Pemerintah Kabupaten Badung.  
METODE PENELITIAN  
Probability sampling dengan teknik simple random sampling yaitu cara 
penentuan sampel di mana setiap elemen populasi berpeluang dilipih menjadi sampel 
denganmenggunakan tabel/generator angka (Cooper dan Schindler, 2006:421) yang 
dikutip dari (Sarjono dan Julianita, 2011)  
Teknik Analisis Data  
Regresi linier berganda memberikan hasil pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat dalam bentuk persamaan regresi (Priyatno, 2011:238). Persamaan 
regresi linier berganda yang digunakan adalah (Ghozali, 2011):  
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Ŷ =∝ + 𝛽1X1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3X3 .................................... (1) 
 
Keterangan  = 
Ŷ  = Kinerja Karyawan 
 = Konstanta 
1,𝛽2,𝛽3,𝛽4, 5 = Koefisien regresi 
𝜇 = error 
X1 = Penempatan Sumber Daya Manusia 
X2 = Lingkungan Kerja Fisik 
X3 = Kepemimpinan 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  
Hasil analisis menunjukkan pengaruh penempatan sumber daya manusia, 
lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan terhadap variabel terikat yakni kinerja 
karyawan. Hasil analisis regresi menunjukkan model regresi, yaitu antara lain:  
Ŷ    = 0,0000 +   0,0449  X1+    0,0260 X2 +     0,0230 X3  
Hasil Uji Asumsi Klasik  
Regresi terhindar dari masalah data, distribusinya normal, masalah 
multikolinearitas dan masalah heteroskedastisitas adalah model regresi yang benar.  
Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai koefisien Asymp. Sig (2- tailed) adalah 
0,819 artinya data yang digunakan normal.  
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Uji multikolinearitas  
Ada atau tidaknya multikolinearitas dinilai dari VIF ≤ 10 dan nilai tolerance 
yang ≥ 0,1  atau 10% yang mengindikasikan tidak adanya multikolinearitas (Ghozali, 
2011: 106). Nilai tolerance dan nilai VIF dari setiap variabel bebas tidak ada 
multikolienearitas.  
Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser (Ghozali,2006:129). Seluruh 
variabelindependen signifikannya di atas 5%, artinya model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas.  
Interpretasi Hasil Penelitian  
Uji F-test (Serempak) 
Uji F bertujuan untuk melihat signifikansi pengaruh variabel bebas secara 
serempak  terhadap variabel terikat. Langkah-langkah pengujiannya adalah: 
1. Rumusan Hipotesis  
 
Ho : βi = 0 (i=1,2,3) berarti penempatan sumber daya manusia, lingkungan 
kerja fisik dan kepemimpinan secara serempak tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan di Pemerintah Kabupaten 
Badung.  
Hi :   paling sedikit salah satu βi (i = 1,2,3) ≠ 0, berarti penempatan sumber 
daya  manusia, lingkungan kerja fisiks dan kepemimpinan secara 
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serempak berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan di 
Pemerintah Kabupaten Badung.  
2. Taraf nyata  
Dengan (α) = 5 persen, (df)= (3;126) maka Ftabel sebesar 2,45.  
3. Menentukan besarnya Fhitung. Fhitung = 74,734, Ftabel  = 2,45. 
4. Kriteria Pengujian  
Ho diterima bila Fhitung ≤ Ftabel  
Ho ditolak bila Fhitung > Ftabel  
5. Kesimpulan  
Oleh karena Fhitung (74,734) > Ftabel (2,45) maka Ho ditolak dan Hi diterima. Ini 
berarti penempatan sumber daya manusia, lingkungan kerja fisik dan 
kepemimpinan secara serempak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
Uji t-test (Uji Parsial)  
Uji regresi parsial (t-test) berguna untuk menguji hipotesis yang menyatakan 
bahwa secara parsial penempatan sumber daya manusia, lingkungan kerja fisik dan 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di 
Pemerintah Kabupaten Badung.  
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Pengaruh penempatan sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan di Pemerintah 
Kabupaten Badung. 
1. Perumusan Hipotesis  
H0 : βi ≤ 0, artinya variabel penempatan sumber daya manusia tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan di 
Pemerintah Kabupaten Badung.  
Hi : βi > 0, artinya variabel penempatan sumber daya manusia berpengaruh 
positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan di 
Pemerintah Kabupaten Badung.  
2. Menentukan tingkat keyakinan 95 persen dan taraf nyata (α) = 5 persen. Nilai 
ttabel  (0,05: 126) adalah sebesar 1,654.  
3. Nilai thitung dalam penelitian ini diperoleh dari hasil regresi yang dihasilkan 
adalah sebesar 6,685 dengan ttabel  = 1,654. 
4. Kesimpulan  
Oleh karena thitung (6,685) > ttabel (1,654) maka H0 ditolak. Ini berarti bahwa 
penempatan sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan secara 
parsial terhadap kinerja karyawan di Pemerintah Kabupaten Badung. 
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Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan di Pemerintah Kabupaten 
Badung.  
1. Merumuskan Hipotesis  
2. Dengan derajat  bebas (df)=(n-k)=(130-4)= 126, maka diperoleh ttabel 
(0,05;126) adalah sebesar 1,654.  
3. Nilai thitung yang dihasilkan adalah 3,503. thitung =  3,503 ttabel  = 1,654  
4. Kesimpulan 
Oleh karena thitung (3,503) > ttabel (1,654) maka H0 diterima. Ini berarti bahwa 
lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 
terhadap kinerja karyawan di Pemerintah Kabupaten Badung.  
Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di Pemerintah Kabupaten 
Badung.  
1. Hipotesis  
2. Tingkat keyakinan 95 persen. Nilai ttabel (0,05;126) adalah sebesar 1,654. 
3. Nilai thitung yang dihasilkan sebesar 3,200.  
4. Kesimpulan  
Oleh karena Fhitung (3,200) > ttabel (1,654) maka H0 ditolak. Ini berarti bahwa 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 
kinerja karyawan di Pemerintah Kabupaten Badung.  
 
 
1453 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Dari pembahasan diatas dapat ditarik simpulan yaitu:  
1. Penempatan sumber daya manusia, lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan 
secara serempak berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Pemerintah 
Kabupaten Badung. Sebesar 64 persen dari faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan di Pemerintah Kabupaten Badung dipengaruhi oleh penempatan 
sumber daya manusia, lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan, sedangkan 
sisanya 36 persen dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar model. Hal ini 
berarti apabila penempatan sumber daya manusia tepat sasaran, lingkungan 
kerja fisik sesuai dengan kebutuhan karyawan saat bekerja dan kepemimpinan 
yang dirasakan dapat meningkatkan semangat kerja dan dapat meningkatkan 
kinerja karyawan.  
2. Dari perhitungan untuk uji parsial mengahasilkan pengaruh variabel 
penempatan sumber daya manusia, lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Pemerintah 
Kabupaten Badung.  
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Saran  
Dari pembahasan hasil riset, dapat dikemukakan beberapa saran, sebagai 
berikut:  
1. Pemkab Badung sebaiknya dapat mempertahankan hal positif yang sudah 
berjalan seperti: Penempatan sumber daya manusia sesuai dengan 
kemampuan dengan proses seleksi terlebih dahulu, guna memperoleh sdm 
berkualitas. Tidak hanya itu, setiap individu sebaiknya sesuai dengan 
kebutuhan Pemerintah Kabupaten Badung demi mewujudkan Kabupaten 
Badung yang good Goverment seperti Visi dan Misi Kabupaten Badung. 
Lingkungan kerja fisik yang sudah didukung, sebaiknya tetap diperhatikan 
demi terhindar dari kerusakan dan menyebabkan kinerja karyawan 
menurun. Kepemimpinan Anak Agung Gede Agung menujukkan banyak 
prestasi yang diperoleh Pemerintah Kabupaten Badung. Kepemimpinan 
yang mengerti, memperhatikan, mendengar kebutuhan karyawan salah 
satunya sehingga kinerja karyawan dapat mewujudkan visi dan misi 
Kabupaten Badung.  
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 
dengan menggunakan variabel-variabel lain seperti insentif, kompensasi, 
budaya organisasi, pengalaman, masa kerja, dan proses seleksi guna dapat 
memahami riset.  
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